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Alhamdulillah, Majalah Nuansa edisi kedua akhirnya
bisa kami hadirkan. Majalah ini semoga menjadi media
komunikasi antara Pesantren Bina Insan Mulia dengan
walisantri dan dengan sebagian masyarakat yang telah
mengenal kami. 

Kepada sebagian masyarakat yang baru mengenal
kami, mudah-mudahan Majalah Nuansa ini bisa menjadi
jendela informasi. Jika ingin mendapatkan  informasi
yang lebih luas dan mendalam, silahkan datang langsung
ke Pesantren Bina Insan Mulia.  Ada tiga fokus utama
yang menjadi program pembangunan dan pengemba-
ngan Pesantren Bina Insan Mulia selama 5 tahun ke
depan. Informasi mengenai ketiganya itulah yang banyak
mengisi Majalah Nuansa edisi kali ini. Pertama adalah
peningkatan layanan administratif yang kami wujudkan
dengan membangun sistem layanan informasi terpadu.
Kedua,  peningkatan fasilitas sarana dan prasarana untuk
mendukung pendidikan. Ketiga, peningkatan kualitas
SDM, utamanya adalah asatidz dan asatidzah. Majalah

Nuansan kali ini juga mengangkat sejumlah berita
kegiatan akademik Pesantren Bina Insan Mulia yang kami
pilih. Di antaranya MA Unggulan Bertaraf Internasional
Bina Insan Mulia, SMK Bina Insan Mulia, dan kegiatan
rutin Pesantren Bina Insan Mulia.Berita lain yang kami
angkat di sini adalah berita seputar Sekolah Pendidikan
Politik dan agenda sejumlah komunitas yang diikuti oleh
Pengasuh Pesantren Bina Insan Mulia, mulai dari Harley
Davidson Club, Mercy Club, Alphard Club, dan Fortuner
Club. Sejumlah komunitas inilah yang mengilhami
lahirnya pesantren komunitas. Kami segenap kru Redaksi
Majalah Nuansa mengucapkan selamat jalan kepada
Mimih Hj.Sukini Binti Solihin, ibunda KH. Imam Jazuli,
Lc. MA. Semoga amal ibadahnya diterima Allah dan men-
dapatkan tempat terbaik disisi-Nya.

Semoga seluruh sajian Majalah Nuansa kali ini berman-
faat untuk pembaca. 

Selamat membaca.
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Santri Pesantren Bina Insan Mulia  

Kembali Meraih Beasiswa 
Study ke Universitas Al-Azhar, Mesir.
Setelah di tahun sebelumnya 7

santri Pesantren Bina Insan
Mu lia meraih beasiswa study

ke Universitas Al-Azhar Mesir, tahun
ini para santri kembali meraihnya
na mun lebih bervariasi tujuan uni-
versitas dan negaranya. 

Tercatat 2 santri meraih bea-

siswa study ke Universitas Al-
Azhar, Mesir (Sahal Mahpud dan
Dyazh Fida lo ka), 1 santri ke univer-
sitas di Sudan (Ismia tul
Muawiyah), 1 santri ke universitas
di Oman (Faishal Abdul Aziz), dan
1 santri di Syiria (M. Rifki Hidayat).
Santri-santri yang mendapatkan

beasiswa tersebut merupa kan
santri-santri yang berpres tasi, ka -
 rena mereka berhasil lolos ujian
seleksi yang diadakan Kemenag RI
dan me ngalahkan ribuan santri
lain  nya dari pesantren-pesantren
di Indonesia.*
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Untuk meningkatkan intensitas dan kualitas bimbingan
bagi para santri, Pengasuh Pesantren Bina Insan Mulia,
KH. Imam Jazuli, Lc., MA, menugaskan kader-kader ter-

baiknya sebagai pendamping. 
Para pendamping inilah yang menempati garda depan. Tugas

para pendamping adalah memberikan bimbingan kepada santri
yunior, baik yang terkait dengan kehidupan di pesantren atau
bimbingan lain yang dibutuhkan di kamar santri.  

Pendamping juga diberi tugas untuk mengajarkan etika dan
etiket hidup di pesantren, baik dalam hubungan dengan para
asatidz-asatidzah maupun dengan Pengasuh Pesantren. 

Pendamping juga menjadi media antara santri dan walisantri.
Walisantri yang ingin bertemu dengan putra-putrinya dan ingin
mengetahui perkembangan mereka menjadi sangat terbantu
dengan keberadaan para pendamping ini.

Pendamping juga diberi tugas untuk memantau perkemba-
ngan  santri dari berbagai aspek, termasuk memantau kerapian
dan kebersihan kamar. 

Para pendamping dipilih dari santri yang telah lulus dan
bersedia menjadi kader. Para pendamping ini diberi beasiswa
oleh Pesantren, dari tingkat S1 sampai S2.  Mereka diberi
kebebasan memilih jurusan kuliah sesuai bidangnya. 

Kini, Pesantren Bina Insan Mulia menempatkan 46 pendam -
ping yang menempati sejumlah kamar santri. 

Dengan keberadaan pendamping ini, hubungan antara santri,
walisantri, guru, dan Pengasuh Pesantren Bina Insan Mulia se-
makin terkoneksi dan terkoordinasi.*

PESANTREN TUGASKAN KADER TERBAIKNYA 
SEBAGAI PENDAMPING

Untuk Mengoptimalkan Bimbingan Santri
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Pengembangan asatidz dan
asatidzah di Pesantren Bina
Insan Mulia ini ada yang lang-

sung ditangani oleh KH. Imam Jazuli,
Lc., MA selaku Pengasuh Pesantren.
Pengembangan dilakukan dengan
berbagai    metode,  mulai  dari
wejangan dalam berbagai forum
rutin, penugasan, pendampingan,
dan evaluasi.

Untuk mengoptimalkan hasil, Pe-
santren Bina Insan Mulia juga men-
datangkan para trainer
ber  pe ngalaman di tingkat nasional
dari Ibu Kota. Antara lain: Dr (HC)
Ubaydillah Anwar, Dr. Ferry Mo-
hammadsyah Siregar, Lc.,MA,
Akbar Zaienuddin, MM., dan Dr.
Reza Syarief.

Sebagai trainer tetap, Ubayadillah
Anwar memfasilitasi pengemba-
ngan guru dengan topik-topik pen-
ting terkait dengan pengembangan
soft skill, antara lain: interpersonal
skill, teamwork skill, leadership skill,
creative teaching, grooming, dan
coaching and counseling.  

Para asatidz dan asatidzah,
menurut Ubaydillah, wajib
mengembangkan soft skill dan hard
skill. Keduanya penting, tetapi
kalau ditanya mana yang lebih
penting untuk keberhasilan jangka
panjang, maka jawabannya adalah
soft skill. Seluruh sifat Nabi yang
empat, lanjut Ubaydillah, adalah
soft skill. Demikian juga doktrin Al-

Quran mengenai hidup ini. Semua
adalah soft skill.

Dr. Ferry juga merupakan trainer
tetap Pesantren Bina Insan Mulia.
Beliau adalah santri yang telah
meraih beasiswa master dan dok-
tornya dari Universitas Gajah Mada
dan  post doctoral di Temple Uni-
versity dan University of South
Florida, USA. 

Dengan pengalamannya menjadi
peneliti di berbagai negara, Dr.
Ferry fokus pada pengembangan
metodologi pengajaran dan mana-
jemen kelembagaan. 

Beliau juga ditugaskan mem-
berikan pembekalan santri-santri
Nusantara yang hendak melan-
jutkan study ke luar negeri.  

Sementara untuk Akbar Zai -
nuddin dan Reza Syarif, beliau
berdua didatangkan untuk me-
motivasi guru-guru agar tetap fokus
pada tugas-tugasnya dengan tetap
menjalankan agenda pengemba-
ngan diri.**

Guru atau asatidz dan asatidzah, memainkan peranan penting dan
menjadi faktor kunci kemajuan pendidikan pesantren. Atas alasan inilah
Pesantren Bina Insan Mulia senantiasa menempatkan program
pengembangan guru ke dalam daftar prioritas utama.

Pengembangan Guru
Senantiasa Menjadi Prioritas



NUANSA www.pesantrenbima.com6

Dr. Ferry Muhammadsyah Siregar, Lc., MA.

Pria kelahiran Medan pada 1977 ini biasa di-
panggil “Doktor Ferry” di Pesantren. Ustadz Ferry
adalah santri yang telah menyelesaikan S1-nya
dari Al-Azhar University, Kairo pada tahun
2000.  Ustad Ferry melanjutkan ke Program
Magister Universitas Gadjah Mada, Jogjakarta,

Jurusan Agama dan Budaya dan lulus pada 2005.
Ustadz Ferry melanjutkan lagi di universitas yang sama dengan juru-
san yang sama hingga menyelesaikan program doktoralnya tahun
2015. Tahun 2015, atas prestasinya di bidang penelitian dan keil-
muan, Ustadz Ferry mendapatkan beasiswa henry luce foundation di
Temple University Philadelphia dan Postdoctoral Fellow di University
of South Florida di  Amerika Serikat (2017) untuk Program Agama
dan Budaya. Kini, selain mengajar di MA Unggulan Bina Insan Mulia,
Ustadz Ferrry diberi amanat oleh Pesantren untuk menjalankan pro-
gram persiapan study lanjutan santri Bina Insan Mulia ke luar
negeri.

Madrasah Aliyah (MA) Unggulan Bertaraf Internasional
Bina Insan Mulia adalah salah satu unit pendidikan yang
dimiliki Pesantren Bina Insan Mulia. MA Unggulan ini

resmi beroperasi pada Tahun Ajaran 2017/2018. MA Unggulan
Bina Insan Mulia dirancang sebagai wadah penggembelengan
calon  ulama yang sekaligus cendekiawan dengan menerapkan
kurikulum yang memadukan konsep wahyu dan ilmu.

Syarat untuk bisa mengikuti ujian masuk MA Unggulan ini

adalah peringkat raport dari kelas 7 sampai kelas 9 SMP harus
mendapat rangking 1 s.d. 5.  Jumlah santri yang masuk dalam
program ini 80 santri yang berasal dari berbagai daerah.

MA Unggulan Bertaraf Internasional Bina Insan Mulia dikelola
oleh tenaga-tenaga yang berkompeten di bidangnya.  Berikut
adalah sekilas profile asatidz dan asatidzah MA Unggulan Bina
Insan Mulia.

H. Saptono, Lc., MA.

Ustadz Saptono adalah Ke pala Sekolah MA
Unggulan Bina Insan Mulia. Selain itu, beliau
juga Kepala Program Bahasa Arab di Pesantren
Bina Insan Mulia. Ustadz Saptono mene rus kan
jenjang pendidikan lanjutan ke LIPIA (Ilmu
Pengetahuan Islam & Arab) Jakarta, Program

I’dad Lughawiy tahun 2005 -2006.  Tak ingin ber -
henti hanya di tingkat ini, Ustadz Saptono mene rus kan studinya ke
Tuni sia hingga mencapai gelar master. Beliau menyelesaikan pro-
gram study S1 dan S2 -nya dari Université de Ezzitouna, Institut
Supérieur Islamique Civilization, Faculte de Charia  Tunisia, lulus
tahun 2010 dan 2015.

Maulana Karim Amrullah, M., Pd.

Penulis buku Mastery on English Grammar
(2015) ini adalah lulusan Magister of English Edu-
cation Program, Sebelas Maret University (UNS)
Surakarta, 2015. Ustadz Maulana menyele-
saikan S1-nya dari English Education Program,
Ahmad Dahlan University, Yogyakarta (2010). Pria
kelahiran Indramayu tahun 1987 ini punya pengala-
man mengajar di berbagai sekolah di Jogjakarta dan Solo, khusus-
nya bahasa Inggris, sejak tahun 2009. Sejumlah perusahaan dan
lembaga kursus banyak mengundang beliau sebagai instruktur Ba-
hasa Inggris dengan spesialisasi pendalaman TOEFL untuk berbagai
tujuan. Kini, di Pesantren Bina Insan Mulia, Ustadz Maulana diberi
amanat untuk memastikan santri MA Unggulan Bina Insan Mulia
meraih skor TOEFL di atas 500.

Nur Afifah, S. Mat.

Ustadzah Nur Afifah menangani bidang study
Matematika sesuai dengan jurusan yang ia
pilih di kampusnya. Tahun 2013, Ustadzah Nur
Afifah melanjutkan study-nya ke Universitas Pa-

djadjaran Bandung, Jurusan Matematika, dan sele-
sai tahun 2017. Semasa kuliah di Bandung, Ustadzah

Afifah aktif di berbagai kegiatan kampus, baik yang terkait dengan
keagamaan, keilmuan, dan kegiatan sosial.  

Zainab, SSi. 
Perempuan kelahiran Cirebon tahun 1994 ini per-
nah meraih Juara 1 Kimia Lomba Olimpiade
Sains Nasional (OSN), Tingkat Kabupaten, tahun
2011. Di tahun berikutnya, 2012,  masuk ke
dalam 64 besar se-Jawa Barat, Banten, dan DKI
Jakarta dalam Lomba Cerdas Cermat (Chem-

istry Fun Day). Ustadzah Zainab kemudian
melanjutkan study-nya ke Institut Pertanian Bogor

untuk program S1, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Departemen Kimia, dan selesai tahun 2017.

Meti Aryanti, S.I.Kom.
Perempuan kelahiran Cirebon tahun 1995 ini

melanjutkan study-nya ke Universitas Padja-
djaran, Program S1 Ilmu Komunikasi Fikom
dan lulus tahun 2017. Semasa kuliah di Ban-
dung, Ustadzah Meti aktif di berbagai kegiatan
kampus, antara lain di Hima Ikom dan Biro Kerohanian Islam.

Moh. Abdul Hakim, M.Pd.I
Peraih predikat Cumlaude Program Pascasar-

jana IAIN Syekh Nur Jati Cirebon di tahun 2015
ini sejatinya adalah produk asli Pesantren. Moh.
Abdul Hakim, M. Pd. I. tumbuh di lingkungan
pesantren, beliau tercatat sebagai santri dan
pengurus Pondok Kebon Jambu Al islamy pe-
santren Babakan Ciwaringin Cirebon dari tahun
2002 s.d. 2015.

Juara 2 Musabaqoh Tafsir Jalalain se wil 3 Cirebon ini, memiliki
karir yang cemerlang. Beliau pernah menjadi dosen STAIMA Cire-
bon, kepala SMP Tunas Pertiwi, dan kepala MA Unggulan Bina
Insan Mulia. Saat ini, beliau bertanggung jawab pada bidang
Keagamaan di MA Unggulan Bina Insan Mulia. 

PROFIL GURU MA UNGGULAN BERTARAF INTERNASIONAL

PESANTREN BINA INSAN MULIA
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“Sejak diberlakukan kebijakan
kupon ini, anak saya lebih terkon-
trol uang jajannya”, demikian
pengalaman Kang Sakim, wali-
santri asal Cirebon ini.

Pesantren Bina Insan Mulia
Ganti Uang Rupiah dengan Kupon

Mulai hari Minggu, 29 Juli
2018, Pesantren Bina Insan
Mulia mengeluarkan ke-

bijakan untuk mengganti uang
rupiahnya dengan kupon yang hanya
berlaku di dalam pesantren.
Kebijakan ini dikeluarkan setelah
mengkaji perilaku santri terkait peng-
gunaan uangnya selama beberapa
tahun. Setiap hari Minggu, setiap
santri Pesantren Bina Insan Mulia
boleh mengambil uang jajan di
bagian   keuangan sebesar Rp.
100.000. Uang tersebut dipecah ke
dalam 2 bentuk.

Pertama, uang asli sebesar Rp.
20.000 sehingga santri dapat
menggu nakannya untuk membeli     

kebutuhan di luar pesantren. Kedua,
uang kupon sebesar Rp. 80.000
pecahan Rp. 2.000, 5.000, 10.000,
dan 20.000; yang hanya bisa
digunakan di mini Market dan Kantin
Pesantren

Tujuan dari pengadaan kupon
tersebut adalah untuk memper-
mudah sistem penukaran uang di
Pesantren. Karena pengambilan uang
santri membutuhkan banyak
pecahan rupiah, dan menukarkan
uang pecahan kecil dalam jumlah
banyak ke Bank tidak me mungkinkan

ketersediaannya. 
Disamping itu, mini Market dan

Kantin Pesantren telah menyediakan
barang-barang keperluan sekolah
dan keperluan sehari-hari para santri
dan civitas dengan cukup lengkap,
karena per tanggal 6 Desember 2018,
mini Market Pesantren bekerjasama
dengan Transmart Cirebon untuk
pengadaan barang-barangnya. 

Mini Market dan Kantin Pesantren
ini dikelola oleh para guru dan hasil-
nya kembali untuk kemaslahatan
santri.***
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JENDELA 
PESANTREN NUSANTARA
Pesantren telah menjadi pili-

han utama pendidikan lanju-
tan bagi sebagian masyarakat

kita. Minat masyarakat terhadap pe-
santren terus meningkat. Data Ke-
menterian Agama (2017) mencatat
jumlah pesantren di Indonesia tidak
kurang dari 28.000.

Kenyataan inilah yang membuat se-
bagian masyarakat butuh informasi
lengkap dan akurat mengenai pe-

santren yang cocok. Untuk menjawab
kebutuhan tersebut, Pesantren Bina
Insan Mulia Cirebon meluncurkan
www.pesantrenku.com.

Selama ini, masyarakat hanya
kenal dua model pesantren, padahal
pesantren di Nusantara ini telah
berkembang menjadi lima model,
yaitu Pesantren Tradisional, Modern,
Terpadu, Vokasional, dan Fakultatif.

Pesantren Tradisional/Salaf menye-
diakan layanan pembelajaran ber-
basis Kitab Kuning dan tidak
menerapkan sistem pendidikan seko-
lah formal, seperti yang dijalankan
Pesantren Lirboyo atau Langit    an.

Pesantren Modern merevolusi
metode pembelajaran dan konten
pembelajaran Pesantren Salaf,
meskipun tidak menerapkan sistem
pendidikan sekolah formal juga,
seperti Pondok Modern Gontor. 

Pesantren Terpadu memadukan
pendidikan Pesantren Salaf atau Pe-
santren Modern dengan sistem pen-
didikan formal. Pesantren Terpadu
inilah yang paling cepat pertum-
buhannya di Indonesia kini. 

Pesantren Vokasional menyediakan
layanan pendidikan vokasi atau
keterampilan profesional tertentu,

baik formal atau non-formal, seperti
Pesantren Bina Insan Mulia yang
membuka program SMK Broadcast,
Teknik Komputer, dan Keperawatan.

Pesantren Fakultatif menyediakan
layanan pendalaman ilmu-ilmu keis-
laman khusus, seperti Al-Quran,
Fiqh, Bahasa Arab, atau yang lain,
misalnya Ma’had Aly.

“Kami tidak ingin lagi melihat ada
masyarakat  yang   kesulitan  men-
dapatkan informasi pesantren.
Semua informasi pesantren harus
bisa diakses dengan cara yang cepat,
mudah, dan akurat dengan meman-
faatkan teknologi, sama seperti orang
membeli barang lewat online. Saya
berharap pesan trenku.com mampu
menghadirkan jawaban itu”, tegas
KH. Imam Jazuli, Lc., MA, dalam
Launching www.pesantrenku.com,
Minggu pagi, 21 Januari, 2018.

Dalam penjelasannya, Dr. (HC)
Ubaydillah Anwar, Direktur Media
Center Pesantren Bina Insan Mulia,
mengatakan bahwa www.pesan -
trenku.com akan menyediakan
la ya nan data dan informasi pe  san -
 tren Nusantara berdasarkan kategori
dan diferensiasi yang dimiliki.**

NUANSA www.pesantrenbima.com8
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Pendidikan  kemasyarakat  untuk  para  santri    men-
dapatkan perhatian besar dari Pesantren Bina Insan
Mulia. KH. Imam Jazuli, Lc., MA selalu mengin-

gatkan bahwa santri berbeda dengan siswa. Santri dididik
di pesantren bukan semata untuk menguasai ilmu tetapi
dididik juga untuk menjadi lentera di masyarakat atau
munzirul qoum (pemberi peringatan), sebagaimana di-
perintahkan Al-Quran. Artinya, setiap santri dituntut
harus menguasai ilmu dan seni berdakwah di
masyarakat.

Pendidikan kemasyarakatan yang rutin dijalankan di
Pesantren Bina Insan Mulia adalah Pentas Seni Santri.
Pada acara ini, setiap santri yang telah menjadi santri
lebih dari setahun berkesempatan untuk menampilkan
bakatnya di atas panggung. Acara Pentas Seni Santri ini
rutin diadakan pada minggu kedua setiap bulan. Acara
berlangsung sehabis Shalat Isya sampai 22.00 WIB.
Agenda acaranya meliputi: penampilan tari tradisional
dan modern, pidato Bahasa Inggris, Arab, dan Bahasa In-
donesia, penampilan musik dalam bentuk solo atau grup,
penampilan seni bela diri, dan drama.

Sebagai panitia penyelenggara acara Pentas Seni Santri
ini adalah OSIP (Organisasi Santri Intra Pesantren). OSIP
sendiri adalah wahana pendidikan organisasi bagi santri-
santri Pesantren Binan Insan Mulia.

Bagi santri, Pentas Seni Santri ini dirasakan sebagai
ruang untuk melatih keberanian di atas panggung.
“Sedikit demi sedikit kemampuan saya untuk mengatasi

demam panggung telah teratasi”, kata Muhammad Hanif,
santri asal Kuningan ini.

Acara Pentas Seni Santri ini sudah berlangsung sejak
Pesantren Bina Insan Mulia berdiri tahun 2012. Setiap
kamar diharuskan mengirim utusannya, baik perorangan
atau tim, untuk menampilkan kebolehannya dalam
mengisi panggung. 

Bagi utusan kamar yang mengoptimalkan kebolehan-
nya di atas panggung akan mendapatkan penilaian
khusus dan diberi hadiah dari panitia sebagai motivasi.
Intinya, selain menjadi ajang pendidikan, Pentas Seni
Santri juga wahana hiburan.**

Pentas Seni Santri
Jadi Ajang Pendidikan dan Hiburan

Untuk memperjuangkan visi dan misi Pesantren,
maka untuk 5 tahun kemudian, 2018-2023,
Pesantren Bina Insan Mulia berfokus pada tiga

langkah strategis sebagai prioritas utama. 
Pertama, peningkatan layanan. Pesantren Bina Insan

Mulia akan fokus pada peningkatan layanan dengan
menyediakan sistem informasi terpadu melalui
www.siap.pesantrenbima.com.

Layanan ini  memadukan layanan informasi data
kepesantrenan seperti data santri, data asatidz, dan data

walisantri. Tersedia juga data administrasi, tabungan, dan
informasi akademik, seperti nilai program pesantren dan
nilai pelajaran sekolah secara real time perhari.

Melalui layanan ini juga walisantri dapat melakukan
pembayaran dan pengecekan secara online. Layanan ini
dirasakan telah memudahkan walisantri dan manajemen
administrasi Pesantren.

Prioritas kedua adalah peningkatan fasilitas dan sarana-
prasarana pendidikan atau pengembangan kualitas
santri. Peningkatan fasilitas diwujudkan dengan me-
nyediakan TV LED di setiap kamar, koneksi internet, ban-
gunan representative lantai 3, dan fasilitas pendukung
lainnya di setiap kamar. Fasilitas ini akan memudahkan
pembelajaran bahasa asing, baik Bahasa Inggris dan
Arab, pemantapan kompetensi Al-Quan, dan pe-
nyampaian materi lain.

Untuk prioritas ketiga diarahkan pada peningkatan
kualitas asatidz dan asatidzah melalui berbagai kegiatan,
antara lain: seminar, workshop, beasiswa pendidikan, dan
menyediakan  media pembelajaran modern.**

RENCANA STRATEGIS 
PESANTREN BINA INSAN MULIA 2018-2023



NUANSA www.pesantrenbima.com10

Pelatihan Bahasa Inggris
bersama Direktur BEC dan Pendiri “Kampung Inggris” Pare-Kediri

Meresponi perubahan dunia
yang begitu cepat oleh
proses digitalisasi ini, Pe-

santren Bina Insan Mulia meman-
dang penting untuk membekali para
santri dengan keahlian digital.
Harapannya, dengan keahlian terse-
but para santri tidak tertinggal oleh
kemajuann zaman, bahkan bisa aktif
mengisi perubahan dengan konten-
konten yang positif.

Karena itu, Pesantren Bina Insan
Mulia pada hari Senin 25 Juli 2018
bekerjasama dengan Lembaga Seni
Budaya Muslimin Indonesia (LES-
BUMI) mengadakan Pelatihan  Sine-

matografi di Training Hall Pesantren
Bina Insan Mulia.

LESBUMI adalah salah satu lem-
baga di bawah naungan PBNU yang
membidangi pelestarian seni budaya
Nusantara. Saat ini, LESBUMI berino-
vasi dengan merambah perfilman
dan mengajak seluruh pesantren di
Jawa Bali untuk membuat karya film
(sinema). Pesantren Bina Insan Mulia
menjadi pesantren yang pertama
dikunjungi karena memiliki unit pen-
didikan SMK Broadcast dan menjadi
SMK Broadcast satu-satunya di In-
donesia yang berbasis pesantren.
Pelatihan yang berlangsung dari jam
7.30-21.30 itu diikuti oleh 50 santri
Pesantren Bina Insan Mulai. 

Ada 4 materi pokok yang diajarkan
dalam pelatihan tersebut; produksi
film, teknik menulis skenario, teknik
penguasaaan kamera, dan akting.
Santri lebih banyak diarahkan untuk
praktik langsung bagaimana mem-

buat video berdurasi 3-5 menit hanya
dalam  waktu kurang dari 3 jam. Ter-
bukti, seluruh peserta yang ter-
gabung ke dalam tiga kelompok
sanggup menghadirkan film pendek
dengan tema yang beragam, mulai
dari kehidupan sosial, keagamaan,
dan pendidikan.

Penutup,  KH. Imam Jazuli, Lc.,MA
menyampaikan apresiasinya kepada
PBNU yang telah meresponi pe-
rubahan masyarakat secara tepat dan
cepat. “Karena masyarakat telah
berubah, maka strategi dan metode
dakwah pun harus berubah,” tambah
Kyai Imam Jazuli.

Kepada santri-santri peserta pe-
latihan, Kyai Imam Jazuli berpesan
agar para santri menyiapkan dirinya
dengan berbagai keahlian untuk ter-
jun ke dalam dunia perfilman dan
menghadirkan  warna baru sehingga
segmentasi dakwah menjadi semakin
meluas.**

Pelatihan Sinematografi Lesbumi PBNU
DI PESANTREN BINA INSAN MULIA

Pesantren Bina Insan Mulia
menjalin kerjasama dengan
Basic English Course Pare-

Kediri untuk meningkatkan kemam-
puan bahasa Inggris santri Pesantren.

Kerjasama tersebut terwujud den-
gan kehadiran Sang Pendiri Kam-
pung Inggris dan Direktur BEC, Mr.
M. Kalend Osen pada tanggal 23–25
Oktober 2018 di Pesantren Bina Insan
Mulia. Selama tiga hari, Mr. Kalend
melakukan coaching clinic dan mem-

berikan tips-tips agar mudah belajar
bahasa Inggris kepada para santri
dan civitas pesantren.

“Pesantren Bina Insan Mulia sangat
unik, karena membangun English
Area di lingkungan pesantren dan ba-
hasa Inggris sebagai satu-satunya
yang boleh digunakan di sini.” Ucap
Mr. Kalend saat sambutannya.

Bentuk lain dari kerjasama terse-
but yaitu; BEC mengirim lulusan pro-

gram “Mastering System”nya untuk
membantu mengajar di Pesantren
Bina Insan Mulia dan membentuk
lingkungan bahasa yang lebih baik.
Kedepan, telah diagendakan pula
pelatihan dari Direktur Pelaksana
BEC, Mr. Fuad, yang merupakan
putra bungsu Mr. Kalend untuk kem-
bali melatih dan mengkontrol jalan-
nya program bahasa Inggris di
Pesantren Bina Insan Mulia.*



BIDANG BROADCAST PERTELEVISIAN
Pesantren Bina Insan Mulia Cirebon Siapkan Santri-santri Profesional 

Berdirinya SMK Broadcast
Pertelevisian Bina Insan Mulia
menjadi respon yang nyata ter-

hadap perubahan itu. SMK ini ber-
operasi sejak tahun 2012 dan menjadi
SMK berbasis pesantren pertama di
Indonesia.Menurut KH. Imam Jazuli
Lc., MA, SMK Broadcast Pertelevisian
Bina Insan Mulia, sebagai salah satu
unit pendidikan di bawah Pesantren
Bina Insan Mulia, harus berbeda
dengan SMK pada umumnya. Tujuan
utama SMK ini bukan membekali
santri-santri dengan keahlian profes-
sional di bidang broadcast dan
pertelevisian semata. Ini nomer dua.
Tujuan utamanya adalah membekali
mereka berbagai cara berdakwah di
masyarakat nanti dengan menggu-
nakan skill mereka di bidang broad-
casting dan pertelevisian.

“Setelah menyelesaikan dari SMK
ini bisa saja mereka ada yang jadi
artis, host, programmer acara,
penyanyi, menjadi tenaga profes-
sional atau pengusaha di bidang
pertelevisian, namun di atas dari
semua itu, Pesantren Bina Insan
Mulia telah menanamkan kesadaran
identitas bahwa mereka adalah santri
yang punya tanggung jawab untuk
berdakwah di masyarakat”, tegas Kyai
Imam Jazuli.

Dari tangan-tangan kreatif santri
SMK  Broadcast Pertelevisian Bina

Insan Mulia ini telah lahir banyak
lagu. Di penghujung tahun 2017 ke-
marin, mereka meluncurkan album
Sang Kyai yang di dalamnya memuat
4 lagu dengan genre yang bermacam-
macam, mulai dari pop, reggae, dang-
dut, dan rock and roll.

Minat santri pada program SMK ini
terbilang bagus. Dari jumlah 1.000
santri yang belajar di Pesantren Bina
Insan Mulia, 200 dari mereka
bersekolah SMK ini. Agar kiprah
mereka di masyarakat nanti dapat
menjangkau kebutuhan lokal dan
global, selain dibekali pendidikan
keislaman ala pesantren, seperti Al-
Quran, Al-Hadist, dan penguasaan
berbagai Kitab Kuning, mereka juga
diwajibkan menggunakan bahasa Ing-
gris sebagai bahasa komunikasi
harian.

Bahasa Inggris dijadikan materi
pen ting karena, menurut Dr. Ubaydil-
lah, Direktur BIMA Training Center,
Pesantren Bina Insan Mulia, kebu-
tuhan dunia terhadap dai-dai yang

bisa menguasai materi keislaman dan
teknologi cukup tinggi. Masjid, kam-
pus, dan sejumlah Islamic center di
berbagai negara membutuhkan dai
seperti itu. Dan syarat utamanya
harus bisa bahasa Inggris.

Setelah berjalan 4 tahun lebih,
lulusan SMK Broadcast Pertelevisian
Bina Insan Mulia ternyata bisa di-
terima di berbagai kampus bergengsi,
baik di dalam dan di luar negeri, baik
di bidang yang terkait dengan pertele-
visian atau di bidang keislaman. Ada
yang diterima di Al-Azhar Cairo, Raja-
manggala University of Technology,
Thailand, dan International Islamic
University of Malaysia.

Dengan pengalaman ini, Kyai Imam
Jazuli, ingin berbagi kepada seluruh
pim  pinan pesantren di Indonesia
bah wa pesantren perlu memberikan
ruang bagi berlangsungnya pen-
didikan vokasi sebagai tiket profes-
sional para santri, namun  tetap
harus menomersatukan kesadaran
sebagai santri. **
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Sebanyak 500
santri baru Pe-
santren Bina

Insan Mulia mengikuti
Porseka 2018 di Objek

Wisata dan Bumi
Perkemahan Sidomba,

Kuningan, Jawa Barat. 
Acara dilaksanakan dari

tanggal 16–22 Juli 2018. Kegiatan
PORSEKA dibuka oleh KH.

Mardhani Zuhri, S.Pd.I.,
MA., Pengasuh Pondok Pe-
santren Madinatunnajah
dan Andalan Nasional Bi-
namuda dari Kwartir Na-
sional (Kwarnas)

KH. Mardhani berpe-
san agar santri harus

berpikir global dengan
seluruh kemampuan yang

dimiliki. Santri dilarang min-
der dengan kesantriannya. Kyai
Mardhani menunjukkan

contoh-contoh yang mem-
buktikan banyak santri

yang menjadi tokoh
masyarakat di tingkat
nasional dan inter-
nasional.

Acara ke-
mudian
dilan-

jutkan dengan kegiatan Pramuka,
seperti latihan baris berbaris, lati-
han yel-yel dan lain-lain. Di
hari ke-2 dan ke-3, seluruh
peserta PORSEKA di-
arahkan panitia untuk
menikmati wahana Fly-
ing Fox, Spider net,
dan Flying Bridge.
Setelah bermain, pa-
nitia  menghadirkan
hiburan dari  Bening
Voice, Rumput Laut
Band, dan Diana Sastra.

Di hari ke-4, para santri
melaksanakan outbond de-
ngan mengelilingi area Bumi
Perkemahan Sidomba seluas 5 Ha
yang terdapat curug dan kolam ikannya. Di hari ke-5,
para santri diarahkan untuk berbaur dan saling ber-
kenalan antara santri lama dan santri baru.   

Acara ditutup dengan api unggun di hari ke-6. KH.
Imam Jazuli, Lc., MA selaku pengasuh  menyampaikan
selamat datang kepapda santri baru yang telah menjadi
bagian dari keluarga besar Bina Insan Mulia. 

Beliau menyampaikan visi misi pesantren kepada se-
luruh santri dan mengajak para santri untuk

ikut terlibat dengan segenap hati mem-
perjuangkan visi dan misi tersebut.

Beliau juga selalu berpesan agar
santri-santri Bina Insan Mulia

memiliki pemikiran global
yang berorientasi pada

perkembangan ilmu
pengetahuan dan me-

miliki akhlak mulia. **

PORSEKA  2018
Santri Baru Pesantren Bina Insan Mulia
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Sudah menjadi tradisi,
seluruh santri Pesantren
Bina Insan Mulia menga-

malkan puasa tirakat “Dalail al-
Khairat” di tahun terakhirnya di
Pesantren. Santri yang merupa-
kan kelas 12 mendapat ijazah
dari KH. Imam Jazuli, Lc. MA di
awal tahun, kemudian khata-
man di akhir tahunnya.

Amalan dalail khairat ini di-
dapat Kyai Imam Jazuli saat
beliau mondok di Pesantren
Lirboyo yang kemudian beliau
teruskan kepada santri-santri
Pesantren Bina Insan Mulia.

“Wasilah mengamalkan
tirakat Puasa “Dalail al-Khairat”
sungguh luar biasa, menghasil-
kan bermacam-macam hajat,
membawa kebaikan-kebaikan
dunia dan akhirat, memancar-
kan cahaya saat Yaumil
Qiyamah dan faidah-faidah lain-
nya.” Papar KH. Imam Jazuli.

Pengamal tirakat “Dalail
Khairat” diwajibkan berpuasa
selama setahun penuh (kecuali
hari-hari yang dilarang
berpuasa) dan membaca kitab
Dalail setiap hari puasanya.

Di antara kitab tentang sha-
lawat, Dalail al-Khairat dikenal
paling luas dan paling banyak
dibaca di dunia Islam. Jika kitab
al-Muwaththa’ karya Imam
Malik dianggap sebagai kitab
kumpulan hadis pertama, maka
kitab “Dalail al-Khairat” ini
merupakan kitab pertama yang
menghimpun shalawat.

Dalam karya klasik ini, Syeikh
Muhammad Ibn Sulaiman Al
Jazuli (penyusun kitab Dalail al-
Khairat) memberikan hadiah
yang sangat berharga bagi
umat. Ia menuliskan beragam
shalawat yang secara spontan ia
gubah dan juga shalawat yang
tersimpan dalam ingatannya.

Tuturan dan paparan Imam
al-Jazuli dalam kitab ini sangat
istimewa, memercikkan ke-
haruman cintanya kepada Allah
dan Rasulullah. 

Shalawat yang ia tulis me-
ngalir lembut, indah, dan den-
gan rima yang teratur. Inilah
karya yang membantu kita
mengungkapkan cinta kepada
Allah dan Rasulullah dengan
cara yang indah.*

Pesantren Bina Insan Mulia

Tirakat Puasa
“Dalail al-Khairat”
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Tradisi Pesantren Salaf (tradisional) yang
terus dilestarikan di Pesantren Bina Insan
Mulia adalah Istighosah. Istighasah adalah

ajang munajat hamba kepada Sang Khalik.
Tradisi ini sudah dimulai sejak Pesantren Bina

Insan Mulia dirintis tahun 2012. Istighisah di-
adakan secara rutin pada minggu pertama tiap
bulan. Istighosah dimulai sejak jam 8.00 pagi
sampai Shalat Dhuhur.

Sebagian besar walisantri hadir dalam
Istighosah ini. Selain untuk bermunajat, mereka
juga ingin bertemu putra-putrinya di Pesantren
dan bersilaturrahim dengan  Pengsuh Pesantren
Bina Insan Mulia beserta guru-guru.

“Momen Istighosah ini sangat penting bagi se-
muanya, bagi Pesantren Bina Insan Mulia, bagi
walisantri dan masyarakat sekitar yang
mengikuti. Lewat Istighosah ini  Pesantren bisa
membangun komunikasi dengan walisantri dan
masyarakat terkait dengan visi dan misi Pe-
santren”, jelas KH. Imam Jazuli, Lc., MA.

Istighasoh biasanya dipimpin langsung oleh
Kyai Imam Jazuli. Hadir dalam setiap Istighosan
bulanan tak kurang dari 3000 jamaah dari santri
Bina Insan Mulia, walisantri dan masyarakat se-
kitar.***
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Pesantren Komunitas
Jaringan Komunitas Melahirkan

Langkah KH. Imam Jazuli, Lc., MA., merintis
jaringan dengan sejumlah komunitas yang berada
di Cirebon dan Jakarta sebenarnya sudah dimulai

sejak 2015.
Kyai muda yang kerap memunculkan berbagai gagasan

inovatif seputar kemajuan pesantren ini telah bergabung
dengan sejumlah komunitas, antara lain: komunitas
Mercy, komunitas Harley Davidson, komunitas Alphad,
komunitas Fortuner, dan komunitas Range Rover.

Tak hanya dirinya, Kyai Imam Jazuli juga mendorong
para guru untuk bergabung dengan sejumlah komunitas
yang sesuai. Ada komunitas Burung dan komunitas Kuda.

Pengasuh Pesantren Bina Insan Mulia ini menjelaskan
bahwa tujuan mendasar kenapa dirinya membangun
jaringan dengan sejumlah komunitas adalah untuk mem-
perkenalkan dunia pesantren dan sebaliknya juga begitu.

“Begitu manusia itu sudah saling mengenal, maka ke-
bersamaan dan keakraban akan lahir”, jelas Kyai Imam
Jazuli.

Terbukti, dalam waktu yang tak begitu lama, langkah
Kyai Imam Jazuli ini telah membuahkan hasil.   

Bagi sebagian anggota klub Mercy dan Harley yang se-
lama ini mendengar berita dari luar bahwa pesantren itu
tertutup pergaulannya, eksklusif penge-
tahuannya, dan

keras pahamnya mengenai agama justru melihat
kenyataan yang berbeda sama sekali di Pesantren Bina
Insan Mulia.

Malah saking begitu akrabnya,  mereka akhirnya me-
ngadakan berbagai agenda komunitasnya di Pesantren,
misalnya acara buka bersama, shalat berjamaah bersama,
dan agenda-agenda lain.

Langkah Kyai Imam Jazuli ini juga menjadi cara yang
efektif untuk mendidik para guru dan santri, terutama
dalam menjalin pergaulan.

Sudah menjadi prinsip pesantren bahwa para santri
Bina Insan Mulia dididik  untuk menjadi tokoh
masyarakat, terutama dalam menjaga benteng persatuan,
terlepas apapun profesinya.  

Menurut Kyai lulusan Al-Azhar Mesir  ini, modal
utamanya adalah pergaulan yang luas. Beliau menegas-
kan, santri harus bisa menjadi lautan yang mampu
mengakomodasi berbagai persoalan dan menjadi pilar
perekat umat.

Yang tak kalah pentingnya lagi, ternyata langkah ini
juga menginspirasi para guru dan santri-santri untuk be-
lajar meraih sukses secara materi seperti yang diraih para
anggota klub dengan memiliki kendaraan mewah dan
mahal, mulai dari Mercy, Harley, Fortuner, Alphard, atau
Range Rover.

Dalam berbagai kesempatan, Kyai Imam Jazuli memang
selalu menekankan kepada para guru dan santri agar
nanti menjadi orang yang kuat secara akhlak, secara ilmu
dan secara harta di masyarakat. Tujuannya adalah supaya
bisa kokoh dalam berdakwah. 

Walhasil, langkah yang dirintis Kyai Imam Jazuli ini
membuahkan manfaat bagi berbagai pihak. Bahkan ini
mengilhami lahirnya Pesantren Komunitas yang akan me-
nerapkan pembelaran materi pesantren secara e-learning
kepada anggota komunitas.***
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Ada yang istimewa pada ulang
tahun ke 5 MBCC (Mercedes-
Benz Club Cirebon) tahun ini

yang jatuh pada 24 Maret 2018. Tak
lain adalah karena pada ulang tahun
mereka kali ini, panitia memilih Pe-
santren Bina Insan Mulia sebagai tem-
pat perayaan dan agenda ulang tahun
yang didesain sedemikian berbeda
dengan tahun-tahun sebelumnya.

Terpilihnya Pesantren Bina Insan
Mulia sebagai tempat perayaan
MBCC ke 5 ini tak lepas dari keterli-
batan KH. Imam Jazuli Lc., MA se-
bagai anggota pada komunitas
pengguna Mercy yang telah berdiri
sejak lima tahun lalu itu.

Kyai Imam Jazuli yang akrab di-
ke nal sebagai kyai without-the-box-
thinking ini memang telah la ma
bergabung ke sejumlah komunitas
otomotif. Selain ke komunitas
pengguna Mercy, beliau juga
bergabung dengan komunitas Al-
phard, Fortuner dan Harley David-
son. Tujuannya tak lain adalah
untuk berdakwah dan memper-
kenalkan pesantren. 

“Ajaran Islam mestinya bisa
dipelajari dari berbagai tempat dan
pesantren sebagai lembaga pen-
didikan Islam pertama di Nusantara
harus bisa dikenal akrab oleh se-

luruh orang Indonesia”, papar be-
liau menjelaskan kenapa ber-
ga bung dengan sejumlah komuni-
tas otomotif. 

Tak kurang dari 50 anggota
MBCC datang dengan Mercy ber-
bagai tipe dan tahun memenuhi
par kiran Pesantren Bina Insan
Mulia. Kyai Imam Jazuli sendiri
memilih Mercy SLK Series sebagai
salah satu koleksinya.

Bagi beliau, memiliki benda-
benda yang oleh sebagian mas yara -
kat dianggap sebagai benda mahal
dan elit itu, selain untuk tujuan
dak wah dan memperkenalkan pe-
santren, tujuan lainnnya adalah
untuk mendidik guru-guru dan
para santri. “Mereka boleh dan sah
memiliki benda-benda dunia, mau
yang mahal, yang indah, atau yang
antik. Bahkan jika benda-benda itu

dapat menjadi instrumen dakwah,
alangkah baiknya para guru dan
santri harus punya. Yang dilarang
oleh agama adalah kita menjadi
makhluk duniawi dimana hati kita
tersandera oleh cinta kita pada
benda-benda dunia itu”, tegas Kyai
Imam Jazuli dalam berbagai kesem-
patan. Selesai Shalat Ashar, acara
dilanjutkan untuk mendengarkan
sambutan dari Kyai Imam Jazuli
dan Presiden MBCC. Dalam sambu-
tannya, Kyai Imam Jazuli menyam-
but baik terobosan panitia ulang
tahun yang memilih Pesantren Bina
Insan Mulia sebagai tempat pe-
rayaan. Kyai Imam Jazuli juga

berharap keberadaan MBCC
ini punya arti dengan

kontribusi yang nyata
bagi masyarakat luas,
tidak semata hanya seba-
gai wadah untuk

menyalurkan hobi
sendiri-sendiri.

Sementara, Ketua
MBCC, Abdi Mujiono

menyatakan ucapan terima
kasihnya telah diterima dan di-
sambut dengan baik oleh Kyai
Imam Jazuli, guru-guru dan santri.
Yang paling terkesan bagi mereka
adalah selama ini mereka
merasakan ada jarak antara komu-
nitas dengan pesantren, seolah
menjadi dua dunia yang sangat ber-
jauhan. Dan sejak hari ini sekat itu
sirna sehingga terjalin hubungan
silaturrahim.  

Acara kemudian diisi dengan pe-
motongan tumpeng lalu dilanjut-
kan  dengan istighosah anggota
MBCC bersama santri Bina Insan
Mulia dipimpin oleh Kyai Imam
Jazuli, kemudian bagi-bagi hadiah
untuk para santri yang bisa men-
jawab pertanyaan. Selamat ulang
tahun MBCC semoga semakin maju
dan semakin bermanfaat untuk
masyarakat.*

Perdana, 
Mercedes-Benz Club
Rayakan Anniversary di Pesantren
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Pesantren Bina Insan Mulia
mentradisikan sowan sebagai
sarana mempererat silatu-

rahmi dan hubungan wali santri
dengan pesantren, khusunya wali
santri dengan kyai. 

Sowan adalah tradisi santri
berkunjung kepada kyai dengan
harapan mendapatkan petunjuk
atas sebuah permasalahan yang di-
ajukannya, atau mengharapkan
doa dari kyai atau sekedar bertatap
muka silaturrhim saja. Seperti yang
dianjurkan oleh Rasulullah saw
bahwa bersilaturhim dapat men-
jadikan umur dan rizqi bertambah
panjang. 

Bagi wali santri yang hendak
menitipkan anaknya di pesantren,
sowan kepada kyai sangat penting.
Karena dalam kesempatan ini ia
akan memasrahkan anaknya untuk
dididik di pesantren oleh sang kyai.
Begitu pula dengan calon santri,
inilah kali pertama ia melihat
wajah kyainya yang akan menjadi
panutan sepanjang hidupnya.

“Saat santri pulang dan kembali
ke Pesantren, wali santri wajib
menitipkan kembali putra-putrinya
kepada Kyai. Hal ini sebagai bentuk
kepasrahan wali santri agar putra-
putrinya belajar dan dididik di
pesantren.” Terang kyai Imam
Jazuli pada suatu kesempatan.

Lebih lanjut, sowan tidak hanya
berlaku bagi santri yang masih
belajar di pesantren. Banyak santri
yang telah hidup bermasyarakat
dan berkeluarga mengunjungi
kyainya hanya sekedar ingin
bersalaman semata. Atau sengaja
datang membawa permasalahan
yang hendak ditanyakan kepada
kyai tentang berbagai masalah
yang dihadapinya.

Hal ini menjadikan bahwa
hubungan kyai dan santri tidak
pernah mengenal kata putus. Kyai
tetap menjadi guru dan santri tetap
menjadi murid. Dalam dunia
pesantren istilah alumni hanya me-
nunjuk pada batasan waktu formal
belaka, dimana seorang santri

pernah belajar di sebuah pesantren
tertentu. Tidak termasuk di dalam-
nya hubungan guru-murid.
Meskipun telah manjadi alumni
pesantren Bina Insan Mulia,
seseorang akan tetap menjadi
santri atau murid Kyai Imam Jazuli.

Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan Imam Nawawi sebagai
mana dinukil oleh Ibn Hajar al-
Asqolani dalam fathul Bari;

“Imam Nawawi berkata : men-
cium tangan dan menjadikan sese-
orang panutan karena zuhudnya,
kebaikannya, ilmunya, atau karena
kedudukannya dalam agama
adalah perbuatan yang tidak di-
makruhkan, bahkan hal yang
demikian itu disunahkan.”

MEMPERERAT SIMPUL IKATAN WALI SANTRI DAN PESANTREN



Secara menghentak, KH. Imam
Jazuli, Lc., MA., mengeluar-
kan pernyataan yang isinya

mewajibkan  seluruh santri Bina
Insan Mulia  nonton Film Ayat-Ayat
Cinta 2 di bioskop saat liburan.

Pernyataan tersebut dilontarkan
di akhir sambutan beliau dalam
peringatan haul Ke-4 KH. Anas
Sirojuddin di Kompleks Pesantren
Bina Insan Mulia yang berlangsung
sejak tanggal 14 hingga 21 Desem-

ber 2017.  
Kyai Imam Jazuli menjelaskan

bahwa dengan semakin banyak
lahir film-film nasional yang ber-
basis religi, perjuangan, atau pen-
didikan dari tangan-tangan
generasi muda Indonesia, maka
kita harus mendukungnya. Ajaran
Islam memerintahkan umatnya
untuk saling tolong menolong
dalam kebajikan dan ketakwaan.
Apa bukti riil dari dukungan itu?
Yang paling riil adalah menonton.

Pengasuh Pesantren Bina Insan
Mulia ini juga sangat mengharap-
kan santri saat menonton di-
dampingi orangtua. Dengan jumlah
santri seribu, diperkirakan Pe-
santren Bina Insan Mulai telah
berkontribusi 3.000 penonton se-
lama masa pemutaran Film Ayat
Ayat Cinta 2.

Di tempat terpisah, Kyai Imam
Jazuli menjelaskan bahwa sebelum-
nya santri-santrinya juga telah di-
wajibkan nonton film 99 Cahaya di
Langit Eropa. Alasan mendasar ke-
napa dirinya mewajibkan santri-
santrinya untuk menontoh film
yang bermuatan pendidikan dan

dakwah, bahkan hukumnya “wajib
ain” secara pendidikan, adalah
untuk menanamkan nilai-nilai po-
sitif pada generasi muda, selain
juga untuk mendukung perfilman
nasional.

Kyai Imam Jazuli menambahkan
bahwa  berdakwah melalui jalur
seni terbukti sudah pernah di-
lakukan oleh Wali Songo dan hasil-
nya sangat bagus. Islam mulai
disebarkan di tanah Nusantara ini
melalui jalur kultural sehingga
tidak ada gejolak apa-apa di
masyarakat, bahkan sebaliknya.
Jika dulu medianya menggunakan
wayang dan berbagai pertunjukan
tradisional lain, maka sekarang ini
perlu melihat film sebagai media
dakwah juga. 

“Harapan saya, dari seribu santri
Bina Insan Mulia saat ini akan lahir
generasi muda Indonesia yang
berkomitmen untuk mendakwah-
kan ajaran agama dengan berbagai
cara dan media, dan salah satunya
lewat film”, pesan Kyai Imam Jazuli
kepada santri-santrinya yang ber-
asal dari berbagai daerah di In-
donesia.**

KENAPA PARA SANTRI BINA INSAN MULIA CIREBON
Inilah Alasan Utama 
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Acara yang digelar dari jam
21.30 sampai 23.00 pada
Jum’at, 2 Februari 2018

kemarin, memang menem-
patkan TGB. Zainul Majdi,
demikian beliau biasa dipanggil,
sebagai narasumber tunggal.

Diskusi yang dihadiri peserta
terbatas ini berlangsug sangat
hangat. Pihak pesantren sengaja
mengundang berbagai elemen
masyarakat, seperti para kyai,
para tokoh masyarakat,
akademisi, LSM, mahasantri,
mahasiswa, politikus lintas
partai, dan professional di kota
Cirebon.

Menurut Zainul Majdi, Guber-
nur NTB yang sudah terpilih dua
kali ini, hasrat penerapan sistem
khilafah di Indonesia tidak rele-
van. Alasannya adalah NKRI ini
lahir bukan hadiah dari penja-
jah, tapi justru sebagai alat
untuk menggalang persatuan
dalam rangka melawan dan
mengusir penjajah. Dalam cer-
mahnya, beliau mengatakan
bahwa NKRI ini lahir sebagai
penyatuan dari keterpisahan

wilayah di Indonesia. Maka,
ketika NKRI ini berdiri, kita
mendengar bagaimana sejarah
mencatat para raja dan sultan
menyerahkan kekuasaannya,
seperti di Yogyakarta, Solo, di
luar Jawa, dan lain-lain untuk
memperkuat NKRI.

KH. Imam Jazuli, Lc., MA,
Pengasuh Pesantren Bina Insan
Mulia, menyatakan pemikiran
tokoh muda TGB Zainul Majdi
mengenai Indonesia ini sangat
dibutuhkan hari ini.

Indonesia membutuhkan
tokoh-tokoh yang hadir dengan
konsep dan komitmen untuk
menyatukan segala macam
perbedaan sehingga keragaman
kita menjadi aset kita, bukan
malah sebaliknya. Pada ke-
sempatan itu, Kyai Imam Jazuli
menyebut TGB sebagai gubernur
dengan pemikiran yang nasio-
nalis, religius serta segudang
pengalaman dan prestasi
menjadi gubernur dua periode
berhasil membangun NTB.**

Pesantren Bina Insan Mulia 
Menggelar Dialog Kebangsaan Bersama Gubernur NTB
DR.KH. TGB Zainul Majdi, MA

DR. KH. TGB. Zainul
Majdi, Gubernur NTB,

hadir dalam sebuah
acara dialog ke-

bangsaan di Pesantren
Bina Insan Mulia

Cirebon, yang
mengangkat tema
Merangkai Simpul-

simpul Keindonesiaan.



Untuk mengisi rentetan agenda
Haul Ke-4  KH. Anas Sirojud-
din, yang berlangsung dari

tanggal 14 hingga 21 Desember 2017,
Pesantren Bina Insan Mulia Cirebon
menghadirkan Mursyid Tarekah
Syadziliyah dari Al-Azhar University,
Cairo-Mesir, yaitu Syekh Dr. Elsayyid
Amin Ahmad Yaqub. 

Tarekat Syadziliyah termasuk salah
satu Tarekat Mukatabarah di Indone-
sia. Sebagai salah satu jalan spiritual,
Pesantren Bina Insan Mulia Cirebon
terus melakukan sosialisasi dan
mengedukasi santri terkait dengan
sejumlah Tarekat Muktabarah di In-
donesia agar mereka punya bekal
pengetahuan untuk memilih dan
memilah.

Yang menarik pada Haul kali ini
adalah duet antara Syekh Elsayyid
Amin Ahmad Yaqub dengan lady
rocker Indonesia, Inka Christy.

Selama 2 jam di atas panggung,
Inka melantunkan 8 lagu. Selain lagu-
lagunya sendiri, Inka menyanyikan
lagu The Final Countdown dan juga
menyanyikan lagu ciptaan santri Pe-
santren Bina Insan Mulia, yaitu Sang
Kyai dan

Hymne Pesantren.
Bagi KH. Imam Jazuli, Lc., MA.,

KH. Anas Sirojuddin bukan semata
seorang ayah, tetapi beliau adalah
pendidik terdekat yang ingin terus ia
teladani. KH. Anas Sirojuddin dikenal
luas oleh masyarakat sekitar sebagai
kyai yang selalu keliling ke kampung-
kampung untuk mencari anak yang
tidak bisa sekolah lalu disekolahkan.
Semasa hidupnya, KH. Sirojuddin
menyekolahkan puluhan pemuda
sekitar. “Mudah-mudahan saya
dikasih kekuatan oleh Allah untuk
bisa melakukan yang lebih dari itu”,
doa Kyai Imam Jazuli yang diamini
seluruh jama’ah.

Rangkaian acara Haul kali ini di-
mulai dengan pembacaan Dalail Al-
Khairat oleh 80 santri pengamal

Tirakat Dalail dengan berpuasa se-
lama satu tahun dan Simaan Al-
Quran oleh 7 penghafal Al-Quran. Di
hari kedua, acara diisi dengan Turna-
men Olahraga Sewilayah 3 Cirebon
untuk beberapa cabang olahraga, an-
tara lain: Futsal, Pacuan Kuda,
Memanah, Volley, Catur, dan lain-
lain. Untuk menghibur masyarakat
sekitar, terutama generasai muda,
panitia mengadakan Festival Band
Indie dan Regae dengan guest star
Rumput Laut. Tapi sebelum acara hi-
buran ini, panitia menggelar perlom-
baan untuk pemuda berprestasi,
antara lain lomba MTQ, MHQ, Pidato
dengan 3 Bahasa (Indonesia, Arab,
dan Inggris), fashion show, dan lain-
lain. **

DUET SYEKH TAREKAT SYADZILIYAH MESIR 
DAN INDONESIAN LADY ROCKER
DI PESANTREN BINA INSAN MULIA CIREBON
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Kerjasama antara santri, guru,
dan wali santri Pesantren Bina
Insan Mulia Cirebon akhirnya

menghasilkan sebuah album Sang
Kyai yang dirilis di pergantian tahun
2017-2018.

Sehari dirilis di Youtube, sudah
langsung menarik perhatian dan
tanggapan positif dari 1.500 warga
net di seluruh Indonesia. Tak
tanggung-tanggung, Pesantren Bina
Insan Mulia menggandeng lady rocker
era 90-an, Inka Christie, untuk
menyanyikan lagu Sang Kyai bersama
Bening Voice (BV). 

Bening Voice adalah grup band
yang dibentuk wali santri yang secara
kebetulan alumnus Pesantren Al-
Falah Cicalengka Bandung asuhan al-
marhum KHQ. Ahmad Syahid, yang
telah banyak menghasilkan qori’ dan
qoriah tingkat nasional.  Lagu ciptaan
Kang Denny Soe, musisi senior asal
Bandung yang juga wali santri ini,

awalnya dinyanyikan para santri
bersama para guru dalam acara-acara
tertentu sebagai ungkapan terima
kasih, harapan, sekaligus penghor-
matan kepada Pengasuh Pesantren
Bina Insan Mulia.

Namun setelah mempertimbang-
kan kebutuhan dakwah di era digital
dan melihat belum ada lagu yang
memotret hubungan antara santri
dan kyai, akhirnya Pesantren Bina
Insan Mulia merilis lagu ini untuk
umum. 

Pada album Sang Kyai ini terdapat 4
lagu dengan genre yang berbeda.
Untuk Sang Kyai dipilih genre pop,
Santri Zaman Now dengan genre reg-
gae, Santri Sejati dengan genre rock
and roll,  dan Mondok itu Asyik den-
gan genre  dangdut melayu.

Kyai Imam Jazuli menegaskan
bahwa bagi para kyai di Indonesia,
lagu ini mudah-mudahan menjadi re-
fleksi diri di tengah ba nyaknya

godaan yang menyasar para kyai.
Kyai harus tetap pada prinsip bahwa
santri dan pesantren ada lah
aktualisasi cintanya dan pe    ngab dian-
nya. Menjadi kyai adalah pilihan
untuk total kepada santri dan
pesantren.  Lagu Sang Kyai ini me-
ngajarkan nilai-nilai kepesantren yang
paling asasi dimana para santri diajak
untuk menghormati kyainya. 

“Secara strategi, pesantren harus
selalu menciptakan  respon inovatif
terhadap perubahan dengan terus
menerus melakukan pembaharuan,
tapi pada saat yang sama, pesantren
juga harus tetap kokoh menjaga nilai-
nilai asasinya”, jelas Kyai Imam Jazuli
di depan para wartawan.*

Luncurkan Album Sang Kyai
Mengisi Pergantian Tahun, SANTRI BINA INSAN MULIA CIREBON
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2) Pakaian Mengaji

Putri: memakai atasan
mukenah (boleh bermotif),
baju kemeja putih lengan
panjang, bawahan
kain/sarung. Setiap santri
diwajibkan membawa sa-
jadah, al-Quran, tas sandal
dan perlengkapan lain se-
cukupnya 

Pesantren Bina Insan Mulia menetapkan standar
berpakaian di kelas, di masjid, di kamar, dan
lingkungan Pesantren. Selain untuk membudayakan

kerapian dan ketertiban, standar ini juga dimaksudkan
untuk mencegah perbedaan kelas sosial yang berpotensi
muncul di kalangan santri.   

Putra: memakai peci
hitam, kemeja/koko
putih, sarung. Setiap
santri diwajibkan mem-
bawa sajadah, al-Quran,
tas sandal, dan per-
lengkapan lain secukup-
nya.

Putri: memakai ke-
meja lengan pan-
jang, rok panjang
berempel (SMK
abu-abu, SMP biru),
jilbab putih, sepatu
hitam, kaos kaki
putih.

Putra: memakai
kemeja lengan pan-
jang, celana pan-
jang (SMK abu-abu,
SMP biru), peci
hitam, dasi hitam,
sepatu hitam, kaos
kaki putih.

3) Seragam Pramuka

Lengkap dengan
aksesoris pen-
dukung seperti
topi, dasi, dan

tali kur.

Putra: pakaian bebas,
tidak memiliki motif
karakter yg mencolok,
kurang pantas atau
menghina kelompok
lain.

5) Pakaian Harian

Putri: busana
muslimah warna
bebas dan tidak
tembus pandang-
dengan jilbab
menutup dada.

Putri: Memakai kaos
longgar dan tidak tem-
bus pandang, celana
trainning tidak ketat,
sepatu olahraga, dan
jilbab menutup dada.

4) Seragam Latihan Pidato

Putra:Kaos ob-
long/bergambar
asal sopan,
celana trainning
dan sepatu
olahraga.

Putri: Baju mus-
limah tidak ketat
dan jilbab
menutup dada.

Putra: peci dan
celana hitam,
kemeja putih.

6) Pakaian Olahraga

Ketentuan Pakaian Santri
Pesantren Bina Insan Mulia
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Pesantren Bina Insan Mulia
menyediakan fasilitas kolam
renang bagi santri-santri di

Pesantren. Terdapat tiga kolam renang
yang telah disediakan Pesantren untuk
para santri, yaitu di asrama putra
untuk santri putra, di asrama putri
untuk santri putri dan di kediaman aya-
handa kyai untuk putra-putri beliau.

Kolam renang di Pesantren Bina
Insan Mulia sengaja disediakan KH.
Imam Jazuli, Lc. MA., dengan tujuan
sebagai sarana olahraga para santri dan
me-refresh mood mereka agar kembali
bersemangat belajar dan menimba

ilmu di Pesantren, baik ilmu umum
maupun ilmu agama.

Selain sebagai sarana olahraga
dan me-refresh mood, berenang
juga merupakan anjuran Rasulul-
lah saw untuk diajarkan kepada
anak-anak setiap orang tua mus-
lim. Dari Abi Rafi', dia bertanya,"Ya
Rasulullah, apakah ada kewajiban
atas kita terhadap anak kita, se-
bagaimana kewajiban anak kepada
kita?". Rasulullah SAW menjawab,"Ya,
hak anak atas ayahnya adalah diajarkan
membaca, berenang dan memanah".

Kolam Renang Sebagai Sarana Refreshing dan Olahraga

SANTRI PESANTREN BINA INSAN MULIA



SEKOLAH PENDIDIKAN POLITIK BINA INSAN MULIA
GELAR TRAINING CALON LEGISLATOR 2019

Sebanyak 45 alumni Universitas
Al-Azhar Mesir dari berbagai
angkatan mengikuti training

calon legislator 2019 di Sekolah Pen-
didikan Politik Bina Insan Mulia di
Training Hall Pesantren Bina Insan
Mulia, dari hari Jumat, 23-24 Februari
2018.

Peserta training datang dari ber-
bagai daerah Nusantara, antara lain
Aceh, Palembang, Nusa Tenggara
Barat (NTB), Yogyakarta, Pekalongan,
Surabaya, Jakarta, Bandung, dan
berbagai daerah lain.

Mereka berasal dari berbagai partai
politik. Antara lain: PKB (Partai Ke-
bangkitan Bangsa), PSI, PAN (Partai
Amanat Nasional), PPP (Partai Persat-
uan Pembangunan), PDI-P, Golkar,
Nasdem, PKS, Hanura, dan Gerindra. 

Narasumber yang dihadirkan

adalah perwakilan KPU dan Pan-
waslu Kota Cirebon, Jayadi Hanan,
Ph.D, Direktur Riset Saiful Mujani Re-
search Consulting (SMRC), Jakarta,
Dewi Haroen, pakar branding dari
UI, Guz Reza Syarief, motivator na-
sional, Imam Ratrioso, psikolog dari
Safaro Consulting, dan Putut Tri Hu-
sodo, wartawan senior dari Jakarta.

Jayadi Hanan mengatakan bahwa
santri-santri alumni Universitas Al-
Azhar ini punya modal yang sangat
bagus untuk pencalonan legislator
mengingat sedemikian dekatnya de-
ngan masyarakat melalui kegiatan
keagamaan. “Ketika bicara elektabili-
tas, maka yang paling banyak
berperan adalah face-to-face meet-
ing”, paparnya menjelaskan se-
jumlah temuan riset yang dilakukan
sejak 2012. 

“Sekolah Pendidikan Politik Bina
Insan Mulia ini tidak berafiliasi pada
partai manapun sebab konsentrasi
kami adalah bagaimana mendorong
para santri Nusantara yang telah
memiliki modal sosial dan finansial
untuk ikut dalam pertarungan politik
2019 guna mempercepat perubahan
Indonesia menuju perbaikan yang
signifikan”, tegas Dr. (HC) Ubaydillah
Anwar, Direktur Sekolah Pendidikan
Politik Bina Insan Mulia.

Dengan semangat yang berapi-api,
KH. Imam Jazuli, Lc., MA membuka
training di hari pertama. Beliau
menegaskan bahwa inilah momen
yang paling tepat bagi seluruh santri
di Nusantara untuk ambil bagian
penting dalam perubahan bangsa
dan negara melalui jalur konstitusi. 

Dalam sambutan penutupnya, Kyai
Imam Jazuli mengingatkan kepada
seluruh alumni pesantren di Indone-
sia agar tidak menjadi manusia yang
suka mengeluh terhadap realita
namun tidak melakukan apa-apa. 

“Kalau ingin Indonesia berubah,
caranya adalah menjadi bagian dari
sistem perubahan, bukan mengeluh.
Santri dididik untuk memberi solusi
atas problem masyarakat, bukan
malah mengeluh, apalagi suka me-
ngeluh di media sosial. Santri harus
hadir dengan jawaban terhadap per-
soalan zaman”, jelasnya yang di-
sambut tepuk tangan meriah para
peserta.***
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Bagi seluruh santri, guru-guru, dan
pengurus Pesantren Bina Insan
Mulia, sosok KH. Imam Jazuli, Lc.

MA., tidak saja memberikan contoh
bagaimana berbakti kepada  orangtua.
Beliau bahkan telah menjadi contoh
bagaimana seorang anak berbakti
kepada orangtuanya. 

Bakti yang ditunjukkan sehari-hari
tidak hanya pada kata dan sikap, tapi
perilaku nyata. Dalam berbagai ke-
sempatan, beliau sering mengingatkan
para santri, guru-guru, dan pengurus. 

“Berbakti pada orangtua ibarat kunci
untuk hidup kita sehingga ridho beliau
adalah sebuah keharusan. Seorang anak
yang ingin sukses di belajarnya harus
berbakti kepada orangtua. Orang de-
wasa yang ingin sukses di kariernya atau
rumah tangganya harus berbakti kepada
orangtua”, pesan beliau.

Kyai Imam Jazuli, lahir dari seorang

ibu bernama (al-
marhumah) “Emih” Hj.
Sukinih binti H. Solihin
dan dari seorang ayah
bernama (almarhum) KH.
Anas Sirojudin bin H.
Sirojudin.  Semasa
hidupnya, beliau adalah
sosok Kyai dan Nyai
yang mengasuh pe-
santren salaf di kam-
pung Cisaat. 

Setelah kehadiran
putranya, yang tak
lain adalah Kyai Imam
Jazuli dari menuntut
ilmu di Mesir dan Malaysia, beliau
berdua mengizinkan pesantren
yang telah dirintisnya diubah
total sehingga menjadi Pesantren
Bina Insan Mulia ini.

Kedekatan Kyai Imam Jazuli
dengan almarhum ayahandanya
dulu sangat luar biasa. De ngan
Sang Ayah, Kyai Imam Jazuli lebih
se ring diajak berdiskusi mengenai
agama, pendidikan, dan kehidu-
pan. “Ayah saya banyak mendidik
saya bagaimana memperjuang-
kan kemaslahatan umat”, kenang
Kyai Imam Jazuli pada kiprah
ayahandanya. Lebih-lebih dengan
ibundanya. Sebagai anak bungsu
yang sejak lama diharapkan dapat
meneruskan perjuangan orang-
tua di bidang pendidikan Islam,
hubungan ibu dan anak ini sangat
istimewa. 

Di tengah kesibukannya me-
ngurus Pesantren, Kyai Imam
Jazuli tetap menyediakan waktu
untuk bercengkrama de ngan
Sang Bunda. Terkadang dilakukan
dengan duduk di halaman rumah
sambil menyaksikan santri
beraktivitas.

Saat liburan tiba, tak jarang
Kyai Imam Jazuli mengajak Sang
bunda ikut. Bahkan, di awal
tahun 2018 ini, Sang Bunda diajak

ke
Singapura dan Malaysia
bersama keluarga untuk mengisi
liburan sekolah cucu-cucu beliau.

Sepadat apapun kegiatan,
prinsipnya, Kyai Imam Jazuli
tetap berusaha memprioritaskan
bakti kepada Sang Bunda. Bahkan
ketika beribadah di Tanah Suci
sekalipun, Kyai Imam Jazuli tidak
mewakilkan orang lain untuk
mendorong kursi roda Sang
Bunda.

Namun romantisme ibu dan pu-
tranya itu harus berakhir, karena
pada tanggal 5 Agustus 2018 “Emih”
telah berpulang ke rahmatullah.
Selamat jalan kepada Emih Hj.
Sukini Binti Solihin. 

Semoga segala amal ibadahnya di-
terima Allah dan mendapatkan tem-
pat terbaik di-sisi-Nya. *

“Berbakti pada Orangtua 
Sebagai Kunci Hidup”
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Pesantren Bina Insan Mulia me-
ngirimkan para santrinya
untuk mengikuti program

Homestay di sejumlah perguruan
tinggi ternama di Malaysia dan Singa-
pura. Pengasuh Pesantren Bina Insan
Mulia, KH. Imam Jazuli Lc MA, men-
jelaskan, kegiatan ini bertujuan
meningkatkan keilmuan dan mem-
perluas wawasan para santri yang
diperoleh dari interaksi dengan para
pakar dari berbagai disiplin ilmu dan
masyarakat setempat.

Tujuan yang lebih spesifik lagi,
menurut beliau, adalah untuk mem-
bangkitkan minat para santri me-
lanjutkan pendidikan setinggi-
tingginya, khususnya di luar negeri.
Dengan kegiatan ini, mereka akan
memperoleh banyak pengalaman
dan pemahaman, sehingga punya
gambaran tentang sistem terkait.
Mereka pun punya kepercayaan diri

lebih baik.
“Saya berharap para santri Pe-

santren Bina Insan Mulia memiliki
cita-cita, harapan melanjutkan pen-
didikan ke luar negeri. Kalaupun
tidak, mereka bisa melanjutkan ke
perguruan tinggi negeri,” tegas Kyai
Imam Jazuli.

Sejauh ini, menurut beliau, ada
dua negara yang paling diminati
untuk homestay, yakni Malaysia dan
Singapura. Selain karena relatif
dekat, kedua Negara itu pun telah
memiliki sistem pendidikan maju.
Untuk ke depan, akan dibuka pro-
gram homestay ke Australia dan
China.

Hingga kini, homestay berjalan
baik, karena pesantren telah men-
jalin kerjasama dengan pihak-pihak
terkait. Setidaknya ada tiga pergu-
ruan tinggi yang telah menjalin
hubungan baik, yakni International

Islamic University of Malaysia,
National University of Singapore, dan
University Kebangsaan Malaysia.
Ketiganya selalu memfasilitasi tem-
pat, sekaligus presentasi.

Selama homestay, para santri
tinggal di asrama kampus-kampus
tersebut. Agendanya, pagi jam 8-12
mengikuti presentasi. Sisa waktu di-
manfaatkan untuk tour ke sejumah
lokasi seperti Twin Tower, Menara
Petronas, Garden By the Bay, Marlion
Park, Universal Studio, dan seba-
gainya.

Setiap tahun, jumlah santri yang
mengikuti program homestay selalu
meningkat.  Pada tahun 2016, santri
yang mengikuti homestay sebanyak
58 orang, meningkat di tahun 2017
sebanyak 90 orang, dan makin
meningkat pada tahun 2018 ini, jum-
lah santri yang sudah mendaftar
menjadi sebanyak 150 orang.*

BINA INSAN MULIA GO INTERNATIONAL
PROGRAM HOMESTAY DI MALAYSIA DAN SINGAPURA
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Pesantren Bina Insan
Mulia selalu mengadakan
tes seleksi masuk santri

baru di hotel. Setelah sebelum-
nya diadakan di Ballroom Hotel
Aston Cirebon, untuk tahun
ajaran 2018/2019, tempat
pelaksanaan seleksi dipin-
dahkan di Ballroom the Luxton
Hotel & Convention Cirebon.
Pemindahan tempat pelaksana-
an dikarenakan akses jalan
yang lebih mudah dan strate-
gis, karena terletak di tengah
kota Cirebon dan dekat dengan
dua stasiun kereta di Cirebon.

Sudah enam tahun ini tes se-
leksi pesantren diadakan di
Hotel demi pelayanan yang
lebih prima dan untuk mem-
beri kenyamanan peserta
tes. 

“Demi menjaga kenya-
manan dan kemudahan
akses para calon santri baru
yang datang dari berbagai
kota di Indonesia, kami
memilih the Luxton Hotel
& Convention sebagai tem-
pat pengenalan pesantren

dan seleksinya,” ujar pe-

ngasuh Pesantren Bina Insan
Mulia, KH. Imam Jazuli Lc MA.

Masih menurut beliau, demi
menjaga obyektivitas pe-
nilaian, tim penguji didatang-
kan dari lembaga yang kredibel
dan terpercaya, yaitu Kalasuba
Institute of Singapore, dan
Bright Consulting Jakarta.
Kedua lembaga inilah yang
menguji psikotes, tes IQ, SQ,
tes minat dan bakat. Sedang-
kan tes keagamaan ditangani
oleh civitas pesantren.

Ketua panitia seleksi tahun
ajaran 2018/2019, Ustadz
Hasyim Asy’ari, S. Pd.I ,
menyampaikan, pesantren
mengadakan tes seleksi masuk
kepada sekitar 1.000 calon
santri. Tapi kuota yang dibuka
hanya 500 santri. Jadi setengah
dari keseluruhan pelamar lain-
nya tidak diterima masuk
Pesantren Bina Insan Mulia.

“Saya melihat minat calon
wali santri yang ingin anaknya
masuk pesantren sangat bagus.
Namun memang kuota kami
terbatas. Jadi tidak bisa mener-
ima semuanya,” tandasnya.*



Pesantren Bina
Insan Mulia
kembali dikun-

jungi Keturunan
Syeikh Abdul Qodir
Al-Jailani dalam
rangka menghadiri
istighosah bulanan
sekaligus mem-
peringati maulid nabi
Muhammad saw yang
dihadiri ribuan orang,
Minggu 2 Desember
2018. Tidak hanya
satu namun dua
sekaligus; yaitu Syeikh
Ahmad Roihi Al-Jailani
dan Syeikh Ibrahim

Al-Jailani, beliau adalah keturunan Syeikh Abdul Qodir Al-
Jailani yang ke-27.

Kedatangan beliau berdua beserta rombongan disambut
hangat Pengasuh Pesantren Bina Insan Mulia KH. Imam
Jazuli Lc., MA. Ketiganya terlibat perbincangan hangat. 

Sementara itu, dalam acara istighosah dan maulid nabi
tersebut, Syeikh Ahmad Roihi Al-Jailani memimpin
peringatan maulid nabi dengan membacakan shalawat-
shalawat nabi, kemudian dilanjut dengan doa dari Syeikh
Ibrahim Al-Jailani dan diamini ribuan jamaah yang hadir
memadati area Pesantren Bina Insan Mulia.

Setelah acara maulid nabi usai, acara disambung den-
gan istighosah. Syeikh Ibrahim Al-Jailani menyampaikan
tausyiahnya yang diterjemahkan oleh Ustadz Saptono Lc.,
MA. Dalam Tausyiyahnya, beliau menyampaikan akan
pentingnya bershalawat kepada baginda Rasulullah saw
secara rutin, dan memohon ampun kepada Allah SWT se-
tiap hari. Karena kedua amalan tersebut merupakan
amalan yang sangat dianjurkan. ^

Pesantren Bina Insan Mulia sangat menghargai
krea tifitas santrinya, salah satu bentuk kreatifi-
tas tersebut diwujudkan dengan ditetapkannya

hari Sabtu sebagai hari bebas bereskpresi bagi seluruh
santri dan ci vitas pesantren. 

Pengasuh Pesantren Bina Insan Mulia, KH. Imam
Jazuli Lc. MA berharap dengan ditetapkannya hari
sabtu sebagai hari bebas berekspresi, santri dan civitas
pesantren mampu menunjukan jati dirinya dan
mengembangkan kreatifitas mereka melalui
kebebasan berekspresi.

Pemandangan pertama yang langsung terlihat di
hari Sabtu adalah pakaian santri dan civitas, dimana
mereka memakai pakaian terbaik yang mereka miliki.
Celana jeans, kaos polo, dan jam tangan bermerek
menjadi hal yang lumrah ditemui pada hari itu dari
kaum adam. Sedangkan bagi kaum hawa, pakaian
muslimah kekinian menjadi trend pakaian yang
mereka gunakan beserta bross dan pernak-perniknya.

Tidak akan ditemui seragam sekolah pada hari terse-
but, dan memang memakai seragam sekolah menjadi
hal yang tidak diperbolehkan saat hari bebas berek-
spresi.

“Pakain casual yang digunakan pada hari bebas
berekspresi menjadi
simbol para santri dan
asatidz dalam ber-
ekspresi. Tujuannya
selain melatih kreatifi-
tas dalam pemilihan
pakaian, pakaian
casual juga akan mem-
buat mereka dapat
berbaur dengan
masyarakat nantinya.”
tegas Kyai Imam
Jazuli.*

Kunjungan Cicit Sheikh 
Abdul Qodir AlJailani yang ke 27

Hari Bebas Berekspresi 
Bina Insan Mulia
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Setiap tahun, Pesantren Bina
Insan Mulia selalu mengadakan
wisuda di hotel berbintang.

Dalam sambutannya, KH. Imam
Jazuli Lc., MA berpesan bahwa
santriwan-santriwati Pesantren Bina
Insan Mulia harus menjadi mujtahid
ilmu pengetahuan, sebab Islam
adalah agama yang menjunjung
tinggi ilmu, dan bahkan menuntut
ilmu itu merupakan kewajiban yang
mutlak, tidak dibatasi waktu dan
tempat.

Wisuda pelajar SMP IT dan SMK
Bina Insan Mulia Cirebon angkatan ke
empat diselenggarakan di Ballroom

the Luxton Hotel & Convention
Cirebon pada tanggal 9 September
2018. Wisudawan/wati berjumlah 124
orang, terdiri atas 67 pelajar SMP,
dan 57 pelajar SMK Bina Insan Mulia.
Acara dihadiri sekitar 1.000 undang-
an. 

Dari seluruh wisudawan/wati, 80%
wisudawan-wisudawati SMK Bina
Insan Mulia mendapat beasiswa
kuliah di dalam dan luar negeri.
Mereka meraih beasiswa di universi-
tas-universitas luar negeri seperti;
Universitas Al-Azhar Mesir, Universi-
tas Zaituna Tunisia, Universitas Bilad
Al Syam Syria, Imam Syafi’I College

Libya, dan Universitas Sultan Qaboos
Oman. Dan beasiswa dalam negeri di
Universitas Muhammadiyah Cirebon
dan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
Sementara 20% nya memilih kuliah
mandiri di perguruan tinggi lainnya.

“Kami bangga tahun ini, 100%
santri SMK bisa melanjutkan studi ke
jenjang berikutnya di perguruan
tinggi dalam dan luar negeri. Ini
merupakan prestasi tersendiri,
apalagi 80% dari mereka melalui
jalur beasiswa di mana SMK lain sulit
melakukannya,” tutur pengasuh
Pesantren Bina Insan Mulia, Kyai
Imam Jazuli.

WISUDA DI BALLROOM
THE LUXTON HOTEL & CONVENTION
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